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Pengusaha Indonesia Bertandang ke Tripoli

KEMENTERIAN PERDAGANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Tripoli, 4 Mei 2010 — Enam perusahaan Indonesia telah berpartisipasi di Tripoli
International Fair (TIF) 2010 yang digelar pada 20-30 April lalu, melalui koordinasi
KBRI Tripoli dan Kementerian Perdagangan RI. Keenam perusahaan tersebut adalah:
Hasil Saw Mill, memamerkan produk pintu dan kusen kayu; Pundarika Atma
Semesta, memamerkan produk karoseri pemadam kebakaran; Karunia Prima
Garmindo, memamerkan produk garmen; Jaya Prima Mandiri, memamerkan produk
kosmetik; Gajah Tunggal Tbk., memamerkan produk ban mobil; dan Tammas
Indonesia, memamerkan produk garmen.

TIF merupakan pameran tahunan yang diikuti banyak perusahaan, dari Libya dan
dari luar Libya. TIF sudah cukup dikenal perusahaan-perusahaan asing. Karenanya
TIF menjadi pameran tradisi yang cukup penting bagi promosi berbagai produk yang
ingin dipasarkan di Libya.

Pengusaha Indonesia juga menggelar business-to-business meeting dengan
sejumlah pengusaha Libya. Pertemuan ini digelar atas kerjasama KBRI Tripoli dan
Kementerian Perdagangan RI dengan Kadin Tripoli pada 21 April 2010. Pertemuan
bertujuan mengajak kalangan pengusaha dari kedua negara untuk meningkatkan
hubungan bisnis, sebab selama ini potensi kedua pihak belum jelas tergambar.

Selama TIF berlangsung, panitia membolehkan eksibitor menjual produk kepada
pengunjung dengan membayar pajak yang dihitung pada saat penutupan pameran.
Mengingat banyak eksibitor meminta perpanjangan waktu pameran agar dapat
menjual produknya, maka TIF diperpanjang hingga 3 Mei 2010. Eksibitor dari
Indonesia yang ikut memperpanjang durasi adalah Gajah Tunggal dan Tammas.
Gajah Tunggal hadir hingga 2 Mei, dan Tammas bertahan hingga 3 Maei.

Secara umum, order yang didapat para pengusaha Indonesia melalui TIF relatif
bagus. Perusahaan-perusahaan Indonesia yang belum sempat mengikuti TIF kali ini
tentunya diharapkan bisa mengikuti TIF berikutnya, agar produk Indonesia kian bisa
memperluas pasar. Semoga. (doy)

(Sumber: KBRI Tripoli)
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